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Abstrak

Pada konteks antropologi budaya, masyarakat telah mengenal berbagai aktivitas
matematika seperti membilang, menghitung, mengukur dan menimbang, dengan istilah
yang berbeda dari masing-masing budaya. Kita pahami bahwa matematika muncul dari
aktivitas masyarakat dalam merespon keberadaan lingkungan mereka. Masyarakat suku
Sasak melakukan berbagai aktivitas budaya dalam kesehariannya. Diantaranya adalah
menemukan karakter atau sifat hunian yang hendak dibangun oleh karena itu tujuan dari
penelitian ini adalah mengeksplorasi berbagai bentuk aktivitas budaya Sasak yang dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan kajian etnografi.
Data dikumpulkan melalui berbagai studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara
dengan informan yang memahami bentuk penghitungan sikut awak dalam menentukan
karakter hunian tradisional masyarakat suku Sasak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penentuan karakter hunian dalam penghitungannnya menggunakan model
matematika.

Kata kunci: budaya Sasak, karakter hunian, sikur awak

Abstract

In the context of cultural anthropology, people have recognized various mathematical
activities, such as counting, calculating, measuring, and weighting, with different terms
derived from each culture. We understand that mathematics arises from people activities in
responding to their environment. Sasak tribe people conduct various cultural activities in
their daily life. These activities include finding characters or features of residence to be
built, therefore, this study aims to explore various activities of Sasak culture that can be
used in mathematics learning. This research is an ethnographic study. Data were collected
from various literature study, field observation, and interview towards informants who have
the knowledge about the calculation of sikut awak in determining traditional residential
characters of Sasak tribe people. The results of this study show that the determination of
residential characters uses mathematical models in its calculation.
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Pendahuluan

Manusia mengembangkan matematika dengan cara dan teknik dalam merespon

lingkungan dengan tujuan mencari penjelasan, pemahaman, pengalaman serta solusi terhadap

permasalahan atau fenomena yang dihadapi (D’Ambrosio, 2007; Freudenthal, 2002).

Aristoteles bersama pengikutnya memandang bahwa matematika berasal dari permasalahan
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kehidupan insani (Anglin, 1994). Konstruktivisme sosial memandang matematika sebagai
konstruksi sosial. Hal ini mengacu pada sikap tradisi yang menerima kenyataan bahwa, bahasa
manusia, peraturan, dan kesepakatan memegang peran penting dalam mengembangkan dan
membenarkan kebenaran matematika (Ernest, 1991). Matematika tidak bebas budaya karena
matematika dipengaruhi oleh aspek sosial, sejarah, lingkungan dan geografis dimana proses
kehidupan manusia berkembang (D’Ambrusio, 2016). Akan tetapi pada kenyataannya
matematika diajarkan sebagai sebuah rutinitas formal yang tidak fleksibel, yang akibatnya
siswa tidak menggunakan pengetahuan matematika yang didapatkan dari lingkungannya.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan kesenjangan antara matematika dan budaya,
etnomatematika sebagai jalan mempelajari matematika dalam aspek budaya. Etnomatematika
merupakan sebuah cara untuk mempelajari dan menghubungkan gagasan atau ide yang telah
digunakan dan dikembangkan oleh masyarakat atau anggota budaya yang berbeda
(D’Ambrusio, 2016). Konsep tradisi tidak dicirikan oleh seperangkat bentuk statis, tetapi oleh
proses produksi dan transmisi budaya yang berbeda, (Zhang, 2019). Etnomatematika mencoba
untuk menyesuaikan atau mengubah posisi matematika agar berakar pada budaya,
mengakomodasi ide-ide yang berbeda, sehingga siswa berpikir kritis, demokratis dan toleransi
(D’Ambrusio, 2016, Kirchgriber, 2001). Etnomatematika merupakan inovasi pedagogik dalam
pembelajaran matematika yang bertujuan agar siswa dapat mencintai matematika, termotivasi
dan meningkatkan kreativitas dalam mempelajari matematika (Prahmana et al., 2021). Dengan
demikian, etnomatematika merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang berakar pada budaya
dengan menghubungkan ide-ide matematika yang berkembang di masyarakat sehingga siswa
dapat dengan mudah mempelajari matematika.

Masyarakat suku Sasak dengan keragaman budayanya, banyak menyimpan ide-ide
matematika dalam berbagai aktivitas budaya. Salah satunya adalah tradisi sebelum memulai
pembangunan hunian. Bale (rumah) dalam istilah Sasak merupakan ruang mikro dalam sistem
tata ruang hunian masyarakat suku Sasak. Seperti halnya ruang makro dan ruang meso, ruang
mikro juga memiliki entitas sistem dan struktur kosmos yang sama (Fatrurrahman, 2016).
Rumah merupakan tempat tinggal atau ruang dimana individu menghabiskan sebagian besar
waktu serta hidup mereka di dalamnya, rumah merepresentasikan apa yang dirasakan
penghuninya melalui lingkungan dimana ia hidup (Ruff & Olson, 2009). Sebagian besar
masyarakat di Indonesia memandang dan memahami tata ruang hunian dengan cara yang
berbeda berdasarkan budaya mereka. Dalam persepsi barat hunian umumnya dipahami sebagai

sebuah entitas fisik yang bersifat statis dan terbatas (Ching, 2017). Sedangkan hunian
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sebagaimana tradisi budaya sebuah masyarakat digambarkan sebagai ruh yang mendefinisikan
habitat manusia secara sosiokultural (Markeviciené, 2012). Rumah sebagai ruang artifisial
merupakan representasi dari pemiliknya sebagai subyek pengkosmos, sehingga sebuah rumah
dibangun untuk menghadirkan kenyamanan dan keamanan bagi pemiliknya. Kombinasi dari
elemen arsitektur menjadi sangat berpengaruh pada psikologi manusia dan persepsi indera
(Kimberly Mah, 2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sifat hunian dan kualitas
hidup penghuninya, faktor-faktor tersebut antara lain: penataan ruang hunian. Pentingnya
penataan ruang hunian, yang mencerminkan karakteristik dari lingkungan daerah tersebut, serta
nilai-nilai dan budaya masyarakatnya, dimana penataan ruang hunian mencerminkan
karakteristik dari masyaraktnya (Ghaffarianhoseini et al., 2014). Dalam konteks ini pemilik
rumah harus menyelaraskan keberadaan rumahnya dengan lingkungan fisik maupun non fisik
(nyata maupun tidak nyata). Berdasarkan hasil observasi, bentuk, tata ruang, dan arsitektur
hunian tradisional masyarakat suku Sasak dipengaruhi oleh: (a) karakter dari lokasinya; (b)
waktu berdirinya; (c) pola tata ruang desanya; dan (d) karakter dari masyarakatnya.
Sebagaimana fungsi dasarnya rumah adalah tempat berlindung baik secara fisik maupun
non fisik, raga maupun jiwa yang menjadi sesuatu yang tidak terpisahkan dari penghuninya.
Pada konteks ini masyarakat suku Sasak dalam membangun hunian melakukan tahapan-
tahapan sebagai sebuah prosesi budaya. Tahapan-tahapan yang harus dilalui diantaranya adalah
nyawek (menentukan tempat pembangunan), menentukan hari dan waktu yang baik memulai
pembangunan, membuat sikut, dan selanjutnya memulai proses pembangunan. Di dalam sebuah
hunian ditemukan orientasi ritual atau prosesi adat dimana hunian berkaitan erat dengan fungsi
kultural dan agama. Dengan demikian manusia berdasarkan kebiasaan dan orientasi yang

berbeda akan menghasilkan budaya yang berbeda pula.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi, dimana metode
etnografi merupakan kegiatan mendeskripsikan budaya, yang bertujuan untuk memahami cara
hidup orang lain dari sudut pandang yang sebenarnya (Spradley, 2016). Pemilihan metode
etnografi ini, sejalan dengan tujuan etnomatematika yakni mempelajari gagasan, metode, dan
teknik dalam suatu budaya tertentu dari sudut pandang anggota budaya (Ascher & D’ Ambrosio,
2012). Data dikumpulkan melalui studi lapangan, wawancara dengan bapak Lalu Agus
Fathurrahman seorang budayawan Sasak, Bapak Raden Gedarip seorang budayawan Sasak

Bayan, dan Amaq Darsih tukang tradisional. Dari mereka didapatkan informasi secara
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komprehensif bagaimana masyarakat suku Sasak menemukan karakter hunian berdasarkan
penghitungan antropometri Sasak.

Dalam penelitian etnografi selalu menyiratkan teori budaya karena setiap masyarakat
selalu menggunakan sistem makna untuk mengatur prilaku mereka, memahami diri mereka dan
memahami dunia tempat mereka tinggal (Spradley, 2016). Metode ini sesuai dengan kajian
etnomatematika karena etnomatematika merupakan matematika yang di gunakan dan
dikembangkan oleh sekelompok budaya (U D’ Ambrosio, 2007). Hal ini sejalan dengan tujuan
dari penelitian ini yakni menggali ide matematika yang dikembangkan dalam menentukan
karakter hunian masyarakat suku Sasak berdasarkan sikut awak (ukuran tubuh manusia).

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis melalui analisis isi dan analisis taksonomi
untuk mengetahui gagasan dan makna serta bentuk penghitungan matematika yang diterapkan

dari penentuan karakter hunian berdasarkan sikut awak pemiliknya.

Hasil Penelitian

Sebelum memulai pembangunan rumah baru, masyarakat suku Sasak mengawalinya
dengan sebuah ritual yang disebut dengan istilah hangar yakni ritual membersihkan lahan dari
energi negatift dan menyelaraskan energi positif alam dengan lahan sebagai tempat
pembangunan hunian baru. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh lokag mangku atau belian
bale. Konsep bangar dalam pemikiran kosmologi Sasak adalah penyelarasan hubungan antara
manusia, alam dan Tuhan. Tujuannya adalah agar hunian yang hendak dibangun terbebas dari
gangguan mahkluk halus maupun niat jahat orang lain sehingga penghuninya merasa nyaman
tenteram untuk hidup didalamnya. Pemikiran ini selaras dengan konsep bahwa suatu ruang
memiliki medan energi yang perlu disingkronkan dan diatur sirkulasinya sehingga tidak terjadi
benturan (Fatrurrahman, 2016).

Konstruksi bangunan pada umumnya, baik tradisional maupun modern sangat
mengutamakan pada aspek keamanan. Dalam proses pembangunan rumah tradisional
masyarakat suku Sasak banyak mengikuti instruksi dari tukang, baik dari segi pemilihan bahan
bangunan maupun waktu pembangunannya. Dalam pengerjaannya tukang tradisional
masyarakat suku Sasak selalu bekerja dengan memperhatikan ketelitian (pacu) dan kreatif
(tuhu). Sedangkan dalam konteks kosmologis, kemalig (sesuatu yang dilarang), memberikan
batasan terhadap sikap dan prilaku untuk lebih berhati-hati dalam beraktivitas. Kemalig menjadi
tempat bercermin, tempat meneukan nilai-nilai normatif yang harus dianut dalam kehidupan

sehari-hari.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Lalu Agus Fathurrahman, mengungkapkan bahwa
dalam kosmologi bangunan tradisional masyarakat suku Sasak, ada fitur yang dikenal dengan
istilah sikut (ukuran), tetapi dalam hal ini ukuran tidak hanya berkaitan dengan panjang, lebar
dan tinggi, tetapi berkaitan dengan ruang (sikut rong), waktu (sikut waktu) dan bahan (sikut
ramon). Sikut panjang, berorientasi dengan arah lauq (selatan) — daya (utara), sedangkan lebar
berorientasi ke arah julu (depan) - mudi (belakang). Sikut tinggi berkaitan dengan sifat atau
karakter hunian yang ditentukan oleh sikut awak (ukuran tubuh), terutama ukuran depa
pemiliknya. Sikut waktu berkaitan dengan saat mulai mendirikan bangunan, sikut rong (ruang)
berkaitan dengan tata ruang hunian. Sedangkan sikut andang yang mengacu pada orientasi tata
ruang gubuk, yang berkaitan dengan aksibilitas rumah yang akan dibangun dengan rumah-
rumah disampingnya. Dalam tradisi Sasak, penerapan sikut andang saat memulai membangun
rumah mengacu pada sistem edar nage dalam warige Sasak. Ukuran hunian masyarakat suku
Sasak menggunakan pola perbandingan, sebagaimana terlihat pada gambar 1. dan tabel 1.

sebagai berikut:

3:58

Gambar 1. Perbandingan ukuran hunian masyarakat suku Sasak

Tabel 1. Ukuran hunian masyarakat suku Sasak

Ukuran perbandingan Estimasi
1:15 5 x 7.5 sikut
2:3 7 x 10,5 sikut
3:5 9 x 15 sikut

Ukuran dalam sistem pertukangan tradisional Sasak menggunakan sistem antropometri
Sasak yaitu ukuran yang mengacu pada ukuran tubuh manusia yang disebut dengan sikut awak
dalam istilah Sasak. Adapun sikut awak yang digunakan adalah, nyari, kepel, jengkak, hasta,
depa, dan perujung selain menggunakan alat yang dibuat sendiri menggunakan kayu seperti

penjangka (alat ukur sudut), sebagai mana terlihat pada gambar 2. sebagai berikut:
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Nyari Kepel Jengkak

Perujung

Gambar 2. Ukuran antropometri Sasak (Fathurrahman, 2016)

Selanjutnya ukuran antropometri Sasak dapat diestimasikan dengan ukuran panjang
sebagaimana terlihat pada table 2. sebagai berikut:

Tabel 2. Ukuran Antropometri Sasak

Ukuran Estimasi (cm)
Nyari 15
Kepel 10

Jengkal 20
Hasta 50
Depa 150

Perujung 200

Sikut waktu berkaitan dengan kapan saat yang tepat dalam mendirikan hunian. Acuan
utamanya adalah engkal pekan (sifat waktu dalam seminggu yang disimbolkan dengan elemen
alam) dalam sistem warige atau penanggalan Sasak. Aura sebuah hunian dipengaruhi oleh
pilihan bahan kayu (sikut ramon). Ramon (kayu) yang digunakan adalah kayu yang mampu

bertahan pada segala musim dan cuaca.
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Penerapan antropometri pada tinggi rangka atau dinding hunian masyarakat suku Sasak
mengacu pada sistem warige dan kitab Tajul Muluk. Tukang dalam mengukur tinggi rumah
yang akan dibangun menggunakan antropometri Sasak yakni dengan mengukur tinggi badan
pemiliknya (pemilik perempuan). Penerapan antropometri dalam struktur hunian masyarakat
suku Sasak adalah pada tinggi rangka atau dinding rumah. Penerapan antropometri pada tinggi
rangka atau dinding rumah berkaitan dengan karakter rumah yang hendak dibangun. Untuk hal
ini, masyarakat suku Sasak mengacu pada sistem wariga Sasak atau kitab Tajul Muluk.

Aturan dan penghitungan tinggi rumah tradisional masyarakat suku Sasak berdasarkan
panjang depa pemiliknya (Fatrurrahman, 2016)

1. Ukuran depa pemilik rumah
2. Ukuran depa tersebut. dibagi 3, kemudian sepertiganya dibagi 10
Keterangan
3 = menunjukkan proses kehidupan manusia terdiri dari 3 tahapan yakni alam rahim,
alam dunia dan alam kubur
10 = banyaknya karakter atau sifat hunian masyarakat suku Sasak
3. Hasil penghitungan tersebut digunakan sebagai alat menghitung tinggi dinding berdasarkan
nama-nama rumah dan karakter berdasarkan kepercayaan masyarakat suku Sasak.

Adapun karakter atau sifat hunian dalam tradisi masyarakat suku Sasak dapat dilihat

pada tabel 3. Di bawah ini:

Tabel 3. Karakter atau sifat hunian masyarakat suku Sasak

No Karakter atau sifat Makna

| Ketangkil Menghadir]fan suka cita dan
selalu ramai

2 Asap Kerap mengundang duka
Bebas dari mara bahaya,

3 Singa penghuninya akan menjadi

pemuka agama
Kerap terjadi perkelahian dan

4 Anjing berwatak jahat

5 Kuda Kebaikan, menuju
kesempurnaan

6 Kakatua Harta benda tidak bias awet

7 Harimau Kebajikan dan berkah

8 Naga Baik dan tenteram

9 Dacin Tidak tetap pendirian

10 Ular Kebajikan, dihormati, banyak
kerabat
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Seseorang yang hendak membangun hunian berdasarkan kepercayaan masyarakat suku
Sasak, terlebih dahulu menanyakan sifat rumah yang akan dibangun beredasarkan sikut awak
(ukuran tubuh) pemiliknya yakni pemilik perempuan kepada belian bale (dukun rumah) untuk
dihitungkan dan berkarakter apa hunian yang hendak dibangun. Adapun penghitungan yang
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Misalkan panjang depa pemiliknya adalah 165 cm
Panjang depa pemiliknya di bagi 3
165
3
Selanjutnya, hasilmya dibagi dengan 10

5575_ c
0 sisa

55

Sisa dari pembagian merupakan karakter dari hunian yang hendak dibangun.
5 (Kuda) ini berarti bahwa hunian yang akan dibangun memiliki karakter kebaikan dan
menuju kesempurnaan.
2. Misalkan panjang depa pemiliknya adalah 150 cm
Panjang depa pemiliknya di bagi 3

150 _ o
—=

Selanjutnya, hasilmya dibagi dengan 10

E=55tsa0

Sisa dari pembagian merupakan karakter dari hunian yang hendak dibangun.
Jika hasil penghitungan tidak memiliki sisa maka hunian tersebut pada karakter 10 (ular)
ini berarti bahwa hunian yang akan dibangun memiliki karakter kebajikan, dihormati,
banyak kerabat.

3. Misalkan panjang depa pemiliknya adalah 186 cm
Panjang depa pemiliknya di bagi 3

186 _
—=

Selanjutnya, hasilmya dibagi dengan 10
0= 6 sisa 2

Sisa dari pembagian merupakan karakter dari hunian yang hendak dibangun.
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2 (asap) ini berarti bahwa hunian yang akan dibangun memiliki karakter kerap mengundang
duka.

Hasil dari penghitungan di atas dapat ditulis dalam bentuk aritmetika modulo. Notasi
yang umum digunakan adalah a mod m = r (dibaca "a modulo m"), yang menunjukkan bahwa
r adalah sisa yang diperoleh jika a dibagi dengan m. Misalkan a adalah bilangan bulat dan m
adalah bilangan bulat lebih dari 0, maka:

1. 55:10=>5sisa5 adalah 55 mod 10=35
2. 50 :10=5sisa 0 adalah 50 mod 10=0
3. 62:10=06sisa2 adalah 62 mod 10=2

Dari hasil penghitungan yang dilakukan oleh belian bale, tidak semua karakter hunian
yang ditemukan berdasarkan sikut awak bersifat baik, dan terkadang juga ukuran depa pemilik
tidak memungkinkan untuk dijadikan patokan tinggi rumah, maka untuk mengantisipasi hal
tersebut belian bale menggunakan tinggi rumah standar menurut keyakinan masyarakat suku
Sasak yakni 200 cm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4. Sebagai berikut:

Tabel 4. Pemilihan karakter hunian

No Karakter Penghitungan
| Ketangkil 200 +5
2 Asap 200 + 10
3  Singa 200 + 15
4  Anjing 200 +20
5  Kuda 200 +25
6  Kakatua 200 -5
7 Harimau 200 - 10
8 Naga 200 - 15
9  Dacin 200 - 20
10 Ular 200 - 25

Berdasarkan penghitungan di atas menunjukkan bahwa tinggi rumah standar adalah
seperujung penghuni perempuan yakni sekitar 200 cm. Selanjutnya karakter hunian dapat
ditentukan dengan cara menambahkan dan mengurangkan. Pola matematika yang ditunjukkan
berupa deret aritmetika, yakni:

1. Untuk karakter no 1 -5

200+205+210+.....

a=200

b=5

2.  Untuk karakter no 6 — 10
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200 + 195+ 190 + ...

a=200
b=-5
Pembahasan

Hasil eksplorasi matematika pada penemuan karakter hunian berdasarkan sikut awak
menurut kepercayaan masyarakat suku Sasak dapat menambah referensi dan pengetahuan
dimana konteks budaya dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam pembelajaran matematika.
Merancang pengalaman matematika untuk pembelajaran yang bermakna berdasarkan
pengetahuan awal siswa yang didapatkan dari lingkungannya. Untuk itu guru harus
memfasilitasi keragaman budaya siswa pada elemen-elemen kunci saat merancang kegiatan
pembelajaran matematika (Burton, 2010). Persepsi matematis siswa dapat ditentukan oleh
struktur mental atau kerangka pikir yang telah mereka bangun dalam diri mereka sendiri.
Dengan demikian membangun pengalaman matematika membutuhkan negosiasi masalah dan
situasi matematika yang dihadapi pada lingkungan mereka (Battista, 2011).

Terdapat beberapa model dan konsep matematika yang dapat ditemukan diantaranya
dalah konsep aljabar yakni perbandingan dimana ukuran rumah yang akan dibangun
disesuaikan dengan jumlah keluarga yang akan menempati. Selain itu model matematika yang
ditemukan adalah model matematika modulo, model ini ditemukan pada penghitungan dalam
menemukan karakter rumah yang hendak dibangun dan terdapat juga konsep deret aritmetika
yakni dalam menentukan karakter hunian jika tidak menggunakan sikut awak atau dengan
menggunakan tinggi rumah standar.

Prinsip-prinsip Etnomatematika tidak menawarkan pengalaman belajar yang bersifat
statis, melainkan sebaliknya, memberikan kerangka pikir di mana siswa dapat secara konsisten
menghubungkan pengalaman yang ditemukan pada lingkungan dengan pengetahuan baru yang
dialami di dalam kelas (D’ Ambrosio & D’Ambrusio, 2013). Ketika ini dilakukan, matematika
akan tetap relevan secara pribadi dengan siswa. Jalan untuk menyelesaikan masalah yang rumit
dimulai dengan tantangan yang dihadapi siswa saat ini sebagai hasil dari pengalaman
sosiokultural mereka, dan selanjutnya berkembang berdasarkan pada minat siswa dan
pengalaman baru yang mereka dapatkan (D’Ambrosio, 2001). Pendekatan dengan melibatkan
sosiokultural ini menekankan pada pembelajaran dan pemecahan masalah yang relevan dengan
lingkungan yang dihadapi oleh siswa atau hasil dari interaksi siswa dengan lingkungan sebagai

sebuah pengetahuan baru siswa (Brough & Calder, 2014). Dengan demikian dalam

10
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pembelajaran guru hendaknya memperhatikan sosiokultural siswa sebagai bagian dari proses

pembelajaran matematika.

Simpulan

Masyarakat suku Sasak dalam menemukan karakter atau sifat hunian berdasarkan sikut
awak menggunakan penghitungan matematika. Terdapat sepuluh karakter atau sifat hunian
yang digunakan. Berdasarkan penghitungan yang dilakukan oleh belian bale, karakter-karakter
tersebut tidak semuanya berdampak baik bagi penghuninya. Sikut awak yakni panjang depa
pemiliknya menjadi dasar penghitungan yang dilakukan oleh belian bale dalam menemukan
karakter atau sifat hunian yang hendak dibangun. Akan tetapi panjang depa pemilik tidak
semuanya representatif terhadap tinggi hunian yang hendak dibangun, dengan demikian belian
bale menggunakan tinggi standar hunian masyarakat suku Sasak.

Menemukan karakter atau sifat hunian yang hendak dibangun menggunakan pemodelan
aritmetika yang mengintegrasikan modulo 10. Para belian bale sampai hari ini masih banyak
yang menerapkan konsep perhitungan semacam ini, terutama pada perkampungan tradisional
yang masih dilestarikan di pulau Lombok. Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas budaya
yang mengandung pemodelan matematika yang dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam
pembelajaran matematika terutama pada topik pola bilangan dan modulo. Hasil penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para pengajar di pulau Lombok untuk dapat

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa dengan mengintegrasikan budaya mereka.
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